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1GAMBARAN PERSEPSI PEKERJA TENTANG RISIKO KECELAKAAN
KERJA DI PT. PERTAMINA (Persero) TERMINAL BAHAN BAKAR
MINYAK (TBBM) PONTIANAK TAHUN 2014
Gatria Sonia1; Agus Fitriangga 2; Mitra Handini3
Intisari
Latar Belakang: Persepsi merupakan faktor yang mempengaruhi
perilaku. Persepsi terhadap risiko merupakan proses dimana individu
menginterpretasikan informasi mengenai risiko yang mereka peroleh. Jika
persepsi seseorang terhadap risiko sudah buruk, maka perilaku yang
timbul cenderung mengabaikan pajanan risiko tersebut.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi
pekerja tentang risiko kecelakaan kerja PT. Pertamina (Persero) TBBM
Pontianak.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan secara cross-sectional. Sampel sebanyak 60 responden.
Pengumpulan data dengan menggunakan instrument kuesioner dan
diambil dengan metode consecutive sampling.
Hasil: Sebanyak 51 orang (85%) memiliki persepsi baik tentang risiko
kecelakaan kerja dan 9 orang (15%) memiliki persepsi buruk tentang risiko
kecelakaan kerja.
Kesimpulan: Persepsi pekerja tentang risiko kecelakaan di PT. Pertamina
(Persero) TBBM Pontianak sudah baik.
Kata Kunci: Pekerja, Persepsi, Risiko Kecelakaan Kerja
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2DESCRIPTION OF WORKER’S PERCEPTION ABOUT RISKS OF
OCCUPATIONAL ACCIDENTS IN PT. PERTAMINA (Persero)
TBBM PONTIANAK
2014
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ABSTRACT
Background: Perception is a factor that affects the behavior. Perception
of risk a process by which individuals interpret information they receive
about the risk. If a person’s perception of risk is poor, he tends to ignore
the risk.
Objective: The aim of this research study was to describe th worker’s
perception about risks of occupational accident in PT. Pertamina (Persero)
TBBM Pontianak 2014.
Methods: This study used was a cross-sectional study. 60 participants
were included in this study. Data was collected using questionnaires and
sampling was conducted through concecutive sampling technique.
Results: As many as 51 participants (85%) have good perception about
the risks of occupational accidents and 9 participants (15%) have poor
perception about the risks of occupational accidents.
Conclusions: Worker’s perception about risks of occupational accident in
PT. Pertamina (Persero) TBBM Pontianak is good perception.
Keywords: Worker’s, Perceptions, Risk of  occupational accidents
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3PENDAHULUAN
Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian tiba-tiba yang tidak
diinginkan yang mengakibatkan  kematian, luka-luka, kerusakan harta
benda atau kerugian waktu. International Labour Organization (ILO) pada
tahun 2013 memperkirakan bahwa 2,3 juta pekerja meninggal setiap
tahun akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan penyebab
untuk sebagian besar kematian lebih dari 2,02 juta kecelakaan per tahun
atau 5.500 kasus setiap hari.1,2
Data statistik kecelakaan kerja menunjukkan hingga akhir tahun
2012 telah terjadi 103.074 kasus kecelakaan kerja, di mana 91,21%
korban kecelakaan kembali sembuh, 3,8% korban mengalami cacat
fungsi, 2,61% korban mengalami cacat sebagian, sisanya meninggal
dunia (2.419 kasus) dan mengalami cacat total tetap (37 kasus), dengan
rata-rata terjadi 282 kasus kecelakaan kerja setiap harinya. Data
kecelakaan kerja di seluruh Indonesia sejak tahun 1992 hingga 2004
berkisar antara 12.675 hingga 19.920 kecelakaan, dan meningkat drastis
pada tahun 2005 yaitu 91.623 kasus dan terus meningkat menjadi
117.949 kasus kecelakaan pada tahun 2012.3
Keselamatan dan kesehatan kerja dipengaruhi berbagai faktor,
salah satunya adalah persepsi. Persepsi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku. Jika persepsi seseorang terhadap risiko
yang ada buruk, akan menyebabkan seseorang cenderung mengabaikan
pajanan risiko. Persepsi terhadap satu stimulus yang sama akan berbeda-
beda pada setiap orang yang menerimanya.4
Di kota Pontianak terdapat unit Terminal Bahan Bakar Minyak
(TBBM) Pontianak merupakan sarana yang disediakan oleh PT.
Pertamina (Persero) sebagai depot penerimaan, penimbunan, maupun
penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) guna memenuhi kebutuhan bahan
bakar. Jenis bahan bakar minyak yang didistribusikan ke PT. Pertamina
(Persero) TBBM Pontianak dan yang disalurkan ke konsumen ada 6 jenis
yaitu MFO (Marine Fuel Oil), Solar, Avtur, Minyak Tanah, Bensin Premium
dan Pertamax Plus.5
Data kecelakaan kerja di TBBM Pontianak tergolong rendah,
dimana pada periode tahun 2013-2014 hanya terjadi 2 kejadian
kecelakaan kerja. Namun itu tidak menjadi jaminan bahwa persepsi
pekerja terhadap risiko kecelakaan kerja sudah baik. Persepsi pekerja
mengenai risiko kecelakaan kerja perlu untuk dinilai, mengingat jenis
pekerjaan di TBBM yang berisiko tinggi terjadi kcelakaan kerja yang
berakibat fatal apabila risiko tidak di antisipasi sejak dini.
4Hingga saat ini belum pernah dilakukan penelitian di PT. Pertamina
(Persero) TBBM Pontianak mengenai persepsi pekerja tentang risiko
kecelakaan kerja. Oleh karena itu  pada penelitian ini, peneliti ingin
mengetahui gambaran persepsi pekerja tentang risiko kecelakaan kerja di
PT. Pertamina (Persero) TBBM Pontianak, berbagai risiko bahaya kerja
yang terdapat di tempat kerja berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja
yang dapat menjadi gangguan kesehatan.
BAHAN DAN METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross sectional. Tempat penelitian ini dilaksanakan di PT. Pertamina
(Persero) Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM) Pontianak dan dilakukan
pada bulan September 2014. Populasi target pada penelitian ini adalah
seluruh pekerja PT. Pertamina (Persero) dengan populasi terjangkau
pekerja PT. Pertamina (Persero) TBBM Pontianak. Sehingga sampel yang
dikehendaki pada penelitian ini adalah pekerja PT. Pertamina (Persero)
TBBM Pontianak yang terdata hingga saat penelitian dilaksanakan serta
memenuhi kriteria penelitian. Sampel diambil dengan pemilihan sampel
tidak berdasarkan peluang dengan jenis consecutive sampling. Besar
sampel merupakan semua dari jumlah populasi dengan jumlah 60 orang.
Data diambil secara langsung kepada responden dengan pemberian
kuesioner. Responden penelitian yang memenuhi kriteria penelitian
kemudian dilakukan informed consent sebelum mengisi kuesioner yang
berisi identitas diri, kuesioner keikutsertaan dalam penyuluhan/pelatihan
K3.
Data-data yang diperoleh selanjutnya diolah dan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif. Analisis dilakukan secara univariat dan
data disajikan dalam bentuk tabel atau diagram.
Penelitian ini telah mendapatkan keterangan lolos kaji etik (ethical
approval) dari Komite Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas
Tanjungpura dengan nomor 3059/UN22.9/DT/2014.
5HASIL
Karakteristik Responden
Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian
No Karakteristik Responden Kategori Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Usia ≤20 2 1,67
21-30 26 43,33
31-40 21 35
41-50 9 15
>50 3 5
Total 60 100
2. Tingkat Pendidikan SMA/SMK 33 55
D3 14 23,33
S1 13 21,67
Total 60 100
3. Masa Kerja ≤10 51 85
11-20 5 8,33
>20 4 6,67
Total 60 100
Tabel 1. menggambarkan karakteristik responden penelitian berdasarkan
usia, tingkat pendidikan, dan masa kerja. Kelompok usia yang paling
banyak dalam penelitian ini adalah usia 21-30 tahun sebanyak 26
responden (43,33%). Sebanyak 33 responden (55%) dengan pendidikan
terakhir SMA/SMK. Responden terbanyak yaitu 51 responden (85%) pada
penelitian ini memiliki masa kerja ≤10 tahun.
6Keikutsertaan dalam Penyuluhan/Pelatihan K3
Tabel 2. Distribusi Responden berdasarkan Keikutsertaan
Penyuluhan/Pelatihan K3
No. Penyuluhan/Pelatihan K3 Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Pernah 51 85
2. Belum Pernah 9 15
Total 60 100
Tabel 2. Keikutsertaan responden dalam penyuluhan/pelatihan K3
berdasarkan hasil penilaian dengan kuesioner didapatkan sebanyak 51
orang (85%) pernah mengikuti penyuluhan/pelatihan K3, dan sebanyak 9
orang (15%) belum pernah mengikuti penyuluhan/pelatihan K3.
Persepsi tentang Risiko Kecelakaan Kerja
Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan Persepsi tentang Risiko
Kecelakaan Kerja
No. Persepsi Jumlah (Orang) Persentase (%)
1. Baik 51 85
2. Buruk 9 15
Total 60 100
Tabel 3. Menggambarkan bahwa persepsi tentang risiko kecelakaan kerja
dikelompokkan berdasarkan dua kategori yaitu baik dan buruk.
Berdasarkan hasil penilaian kuesioner terdapat 51 orang (85%) responden
dengan persepsi baik, dan 9 orang (15%) responden dengan persepsi
buruk.
Persepsi berdasarkan Usia Responden
Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Persepsi dengan Usia
Persepsi
Usia
≤20 21-
30
31-
40
41-
50
>50 Total Persentase
(%)
Baik - 20 19 9 3 51 85
Buruk 1 6 2 - - 9 15
Total 1 26 21 9 3 60 100
7Tabel 4. Menggambarkan ada penelitian ini didapatkan hasil bahwa
responden memiliki persepsi baik sebanyak 20 orang dengan rentang usia
21-30 tahun, 19 orang dengan rentang usia 31-40 tahun, 9 orang dengan
rentang usia 41-50 tahun, dan 3 orang dengan rentang usia >50 tahun.
Sedangkan pada responden dengan persepsi buruk sebanyak 6 orang
dengan rentang usia 21-30 tahun, 2 orang dengan rentang usia 31-40
tahun, dan 1 orang dengan  usia ≤20 tahun.
Persepsi berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden
Tabel 5. Distribusi Responden berdasarkan Persepsi dengan Pendidikan
Terakhir
Persepsi
Pendidikan Terakhir
Total Persentase
(%)
SMA/SMK D3 S1
Baik 24 14 13 51 85
Buruk 9 - - 9 15
Total 33 14 13 60 100
Tabel 5. Menggambarkan pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa
sebagian besar responden yang memiliki persepsi baik merupakan lulusan
SMA/SMK yaitu sebanyak 24 orang, sebanyak 14 orang merupakan
lulusan D3, dan jumlah terkecil merupakan lulusan sarjana sebanyak 13
orang. Sedangkan pada responden yang memiliki persepsi buruk
merupakan lulusan SMA/SMK yaitu sebanyak 9 orang.
Persepsi berdasarkan Masa Kerja Responden
Tabel 6. Distribusi Responden berdasarkan Persepsi dengan Masa Kerja
Persepsi
Masa Kerja
Total Persentase (%)≤10 11-20 >20
Baik 42 5 4 51 85
Buruk 9 - - 9 15
Total 51 5 4 60 100
Tabel 6. menggambarkan pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa
sebanyak 42 orang  responden memiliki persepsi baik dengan masa kerja
≤10 tahun, 5 orang pada rentang masa kerja 11-20 tahun, dan 4 orang
berada pada rentang masa kerja >20 tahun. Pada responden dengan
persepsi buruk sebanyak 9 orang dengan masa kerja <10 tahun.
8PEMBAHASAN
Karakteristik Usia Responden
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa responden terbanyak
pada kelompok usia 21-30 tahun sebanyak 26 orang (43,33%), kelompok
usia 31-40 tahun sebanyak 21 orang (35%), kelompok usia >40 tahun
sebanyak 12 orang (20%), dan kelompok usia ≤20 tahun sebanyak 1
orang (1,67%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Vesta pada tahun 2012 yang  mendapatkan hasil bahwa
sebesar 57,1% responden merupakan kelompok usia ≤ 37 tahun.6
Terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap persepsi dari
sudut pandang karakteristik pribadi pelaku persepsi itu sendiri, salah
satunya yaitu pengalaman. Seiring bertambahnya usia, bertambah pula
pengalaman seseorang sehingga seseorang lebih cenderung berhati-hati
dalam melakukan tindakan dan akan mempengaruhi persepsinya.7
Karakteristik Tingkat Pendidikan Responden
Berdasarkan penelitian ini didapatkan hasil bahwa dari 60 orang
respoden terdapat 33 orang (55%) merupakan lulusan SMA/SMK,
sebanyak 14 orang (23,33%) merupakan lulusan akademi/diploma (D3)
dan sebanyak 13 orang (21,67%) merupakan lulusan perguruan tinggi
(S1).
Pendidikan mempengaruhi proses belajar. Semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang, semakin mudah seseorang tersebut menerima
informasi sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya.
Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi cenderung
mempunyai pola pikir yang lebih berkembang dan lebih logis. Pendidikan
dapat mempengaruhi perilaku seseorang untuk membentuk pola hidup,
terutama dalam memotivasi sikap untuk berperan serta dalam
pembangungan kesehatan. (Notoatmojo, 2011; Huda, 2011).8,9
Persepsi pekerja dipengaruhi oleh pendidikan dan pelatihan yang
dimilikinya. Pendidikan merupakan suatu kegiatan untuk memperoleh
pengetahuan dan menyampaikan pengetahuan sehingga pekerja yang
mempunyai pengetahuan lewat pendidikannya dan kebiasaan yang baik
akan mempersepsikan mengenai keselamatan kerja dengan baik pula
(Notoatmodjo, 2011).8
Karakteristik Masa Kerja Responden
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebanyak 51 orang
(85%) memiliki masa kerja ≤10 tahun, sebanyak 5 orang (8,33%) memiliki
masa kerja 11-20 tahun, dan 4 orang (6,67%) memiliki masa kerja >20
9tahun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ferlisa pada tahun
2008 di PT. Semen Padang 49,1% responden memiliki masa kerja ≤15
tahun.10
Pekerja yang memiliki masa kerja lama diharapkan memiliki
pengalaman kerja yang baik karena telah menghadapi berbagai hal di
tempat kerja. Selain itu telah mempelajari beragai risiko maupun masalah
yang menimpa diri sendiri maupun rekan kerja. Pengalaman kerja dapat
mempengaruhi persepsi pekerja khususnya persepsi terhadap risiko
keselamatan dan kesehatan kerja. Semakin berpengalaman pekerja
tersebut maka kemungkinan persepsi yang terbetuk juga akan baik.
Dengan memiliki pengalaman kerja yang cukup lama akan membuat
pekerja semakin tahu akan kondisi tempat kerja dan proses pekerjaan
yang dilakukannya di tempat kerja. Dengan demikian persepsi yang
dimiliki oleh pekerja khususnya terhadap risiko K3 akan baik.7
Keikutsertaan dalam Penyuluhan/Pelatihan K3
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa dari 60 orang responden
terdapat 51 orang (85%) pernah mengikuti penyuluhan/pelatihan K3 dan
sebanyak 9 orang belum pernah mengikuti penyuluhan/pelatihan K3. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Vesta pada tahun 2012 di Dumai
menyebutkan senanyak 61,9% responden sudah pernah mengikuti
penyuluhan/pelatihan K3.6
Pelatihan merupakan bagian dari kegiatan perusahaan atau
organisasi yang bertujuan untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan
sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dari para pekerjanya
sesuai dengan keinginan perusahaan yang bersangkutan. Pelatihan dapat
meningkatkan pengetahuan seorang pekerja terhadap sesuatu yang
berhubungan dengan pekerjaannya dalam hal ini yaitu tentang
keselamatan dan kesehatan kerja serta risiko kecelakaan dalam
pekerjaan.8
Persepsi tentang Risiko Kecelakaan Kerja
Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa sebanyak 51 orang
(85%) memiliki persepsi yang baik tentang risiko kecelakaan kerja dan
sebanyak 9 orang (15%) memiliki persepsi yang buruk tentang risiko
kecelakaan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Vesta pada tahun 2012 di Dumai menyatakan bahwa
88,1% responden memiliki persepsi yang baik tentang risiko kecelakaan
kerja.6
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Persepsi baik didefinisikan bahwa pekerja memiliki penafsiran yang
baik tentang adanya faktor-faktor risiko terjadinya kecelakaan di tempat
kerja serta mengetahui dan menyadari segala sesuatu yang dapat
menyebabkan dan mencegah kecelakaan tersebut. Sedangkan persepsi
buruk didefinisikan bahwa responden memiliki penafsiran yang buruk
terhadap faktor-faktor risiko terjadinya kecelakaan ditempat kerja serta
belum memiliki pengetahuan yang baik tentang segala sesuatu yang
dapat menyebabkan dan mencegah kecelakaan kerja.7
Persepsi merupakan suatu proses yang terjadi dengan sangat
cepat dan kadang tidak disadari, di mana seseorang dapat mengenali
stimulus yang diterimanya. Persepsi yang dimiliki dapat mempengaruhi
tindakan seseorang. Jika dikaitkan dengan risiko, maka persepsi terhadap
risiko merupakan proses dimana individu mengintepretasikan informasi
mengenai risiko yang mereka peroleh.8
Pengalaman seseorang akan berperan dalam menciptakan suatu
persepsi. Persepsi tidak hanya ditentukan oleh stimulus secara objektif
tetapi juga akan dipengaruhi oleh keadaan diri dan aktivitas individu yang
mempersepsi sehingga menghasilkan hasil persepsi.11
Responden di TBBM Pontianak memiliki persepsi bahwa terpapar
kebisingan, getaran, suhu panas, bahan bakar minyak serta serpihan uap
panas bahan bakar minyak merupakan risiko di tempat kerja. Responden
memiliki persepsi bahwa semua risiko di tempat kerja adalah tantangan
yang harus dihadapi setiap saat. Hal ini menujukkan bahwa pekerja sudah
terbiasa menghadapi paparan faktor tersebut sehingga tidak dianggap
sebagai risiko dalam pekerjaan mereka. Beberapa responden cenderung
menerima bahaya sebagai risiko nyata bagi mereka dan berusaha
menghindarinya, beberapa lagi akan mengakui risiko tersebut tetapi
mempersepsikannya sebagai tantangan atas kemampuan yang mereka
miliki. Persepsi tersebut dapat mengakibatkan tindakan-tindakan tidak
aman dalam menghadapi bahaya dan meningkatkan risiko terjadinya
kecelakaan kerja.8
Responden memiliki persepsi bahwa cacat fisik pada pekerja serta
pekerja yang kurang ahli dalam bidangnya dapat menjadi salah satu faktor
penyebab terjadinya kecelakaan kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa
pekerja cukup mendapatkan informasi dan pengetahuan mengenai faktor
manusia sebagai penyebab kecelakaan. Dengan memiliki pengetahuan
yang baik, maka akan terbentuk persepsi yang baik pada seorang pekerja.
Pengetahuan yang dimiliki pekerja didapat berdasarkan pendidikan,
bacaan, maupun pelatihan yang pernah diikuti. Penyuluhan/pelatihan
11
dapat meningkatkan pengetahuan seseorang terhadap sesuatu yang
berhubungan dengan pekerjaannya.10,12
Responden memiliki persepsi bahwa fungsi alat pelindung diri
adalah untuk mengikuti prosedur K3 ditempat kerja, alat pelindung diri
merupakan suatu kebutuhan bukan suatu kewajiban serta suatu masalah
apabila oang lain memasuki tempat kerja tanpa menggunakan alat
pelindung diri. Responden termasuk kategori pekerja yang taat terhadap
penggunaan alat pelindung diri baik jika ada pengawasan maupun tidak
ada pengawasan dari pihak atasan. Hal ini menunjukkan bahwa pekerja
pekerja sangat menyadari bahwa penggunaan alat pelindung diri
merupakan salah satu cara untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi responden
tentang risiko kecelakaan kerja di TBBM Pontianak sudah baik, yaitu
sebanyak 51 responden, sedangkan pekerja yang memiliki persepsi buruk
tentang risiko kecelakaan kerja sebanyak 9 responden. Oleh karena itu
diharapkan pihak perusahaan dapat meningkatkan kedisiplinan pekerja
dalam penggunaan APD dan dilakukan pengawasan secara berkala serta
diharapkan pihak perusahaan dapat melakukan pelatihan K3 secara
internal mengenai pengenalan akan potensi bahaya di tempat kerja dan
pencegahan kecelakaan kerja bagi seluruh pekerja.
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